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INTISARI

Gulma merupakan salah satu faktor pembatas pertumbuhan tanaman kelapa sawit
belum menghasilkan (TBM) karena bersaing dengan tanaman utama dalam
memperoleh air, unsur hara, cahaya, karbon dioksida, dan ruang tumbuh. Salah satu
upaya pengendalian gulma yang dapat dilakukan adalah penggunaan mulsa.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh berbagai jenis mulsa terhadap
pengendalian gulma pada piringan tanaman kelapa sawit belum menghasilkan
(TBM) serta menentukan jenis mulsa yang paling efektif dalam menekan
pertumbuhan gulma. Penelitian dilaksanakan di Lahan Pendidikan dan Penelitian
INSTIPER Unit Bawen, Kabupaten Semarang, pada bulan Mei sampai Juli 2026.
Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) satu faktor yang terdiri
atas enam perlakuan, yaitu tanpa mulsa (M0), mulsa sekam padi (M 1), mulsa serbuk
gergaji (M2), mulsa pelepah sawit (M3), mulsa alang-alang (M4), dan mulsa plastik
(M5), dengan empat ulangan sehingga diperoleh 24 satuan percobaan. Data
dianalisis menggunakan analisis ragam (ANOVA), kemudian dilanjutkan dengan
uji Duncan's Multiple Range Test (DMRT) pada taraf nyata 5% apabila perlakuan
menunjukkan pengaruh nyata. Parameter yang diamati meliputi kerapatan gulma,
berat segar gulma, berat kering gulma, dan efisiensi penekanan gulma. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pemberian berbagai jenis mulsa berpengaruh
terhadap kerapatan gulma, berat segar gulma, berat kering gulma, dan efisiensi
penekanan gulma pada piringan tanaman kelapa sawit belum menghasilkan.
Perlakuan mulsa plastik (M5) memberikan hasil terbaik dengan menghasilkan
kerapatan gulma terendah sebesar 2,67 individu/m? berat segar gulma sebesar
10,62 g, berat kering gulma sebesar 3,20 g, serta efektifitas penekanan gulma
tertinggi sebesar 94,78%. Sementara itu, perlakuan mulsa organik berupa sekam
padi, serbuk gergaji, pelepah sawit, dan alang-alang juga mampu menekan
pertumbuhan gulma dibandingkan tanpa mulsa, namun efektivitasnya masih lebih
rendah dibandingkan mulsa plastik. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa penggunaan berbagai jenis mulsa memiliki tingkat efektifitas yang berbeda
terhadap pengendalian gulma pada piringan tanaman kelapa sawit belum
menghasilkan (TBM), dan mulsa plastik merupakan jenis mulsa yang paling efektif
dalam menekan pertumbuhan gulma.

Kata kunci: kelapa sawit, gulma, mulsa, tanaman belum menghasilkan (TBM),
pengendalian gulma.
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